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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul Tinjuan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Tanaman
Hias di Kecamatan Babat Kabupaten Lamongan. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan analisa hukum Islam terhadap jual beli tanaman hias yang ada di
Kecamatan Babat Kabupaten Lamongan, Penelitian ini dilatar belakangi oleh
fenomena yang terjadi pada masyarakat Indonesia yang melakukan jual beli
tanaman hias bagaimana praktik jual beli tanaman hias di Kecamatan Babat, yang
mana praktik jual beli tersebut tergolong dalam praktik jual beli garar, karena
praktik jual beli tersebut hanya menguntungkan salah satu pihak saja, yaitu pihak
penjual yang sengaja mengambil untung sebesar-besarnya dikarenakan tanaman
tersebut sedang booming. Fenomena melambungnya harga tanaman hias ini
dipengaruhi dengan adanya penggelembungan harga oleh oknum penjual dengan
beberapa pihak yang telah bekerjasama dengan menggunakan strategi tertentu
yang tidak masuk akal (irasional).

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, sumber data yang
peneliti gunakan pada penelitian ini adalah berita di internet tentang fenomena
jual beli tanaman hias yang sedang booming, analisis data menggunakan analisa
deduktif.

Hasil penelitian adalah jual beli tanaman hias yang sedang booming dan
mengandung unsur rekayasa harga sehingga hukumnya tidak sah (fasid).
Meskipun memenuhi rukun dan syarat jual beli dalam Islam, karena ada unsur
penipuan dengan melakukan rekayasa harga. Jual beli ini termasuk jual beli yang
dilarang dalam hukum Islam karena termasuk dalam jual beli yang direkayasa
(najasy). Dari aspek maqashid syariah jual beli tanaman Monstera Adansonii ini
masuk ke dalam kebutuhan tazsiniyyat, karena jual beli ini bukan untuk
memenuhi kebutuhan primer maupun sekunder dan termasuk kategori israf (sikap
berlebih-lebihan dalam membelanjakan harta).

Kata kunci: Jual Beli,Tanaman Hias Booming, Hukum Islam



ABSTRACT

This research is entitled Review of Islamic Law Against the Sale and
Purchase of Ornamental Plants in Babat District, Lamongan Regency. This study
aims to describe the analysis of Islamic law on the sale and purchase of
ornamental plants in Babat Subdistrict, Lamongan Regency. The sale and
purchase is classified as the practice of buying and selling garar, because the
practice of buying and selling only benefits one party, namely the seller who
deliberately takes the maximum profit because the plant is booming. The
phenomenon of the soaring price of ornamental plants is influenced by the inflated
price by unscrupulous sellers and several parties who have collaborated by using
certain strategies that do not make sense (irrational).

This study uses a qualitative descriptive method, the data source that
researchers use in this study is news on the internet about the phenomenon of
buying and selling ornamental plants which is booming, data analysis using
deductive analysis.

The result of the research is that the sale and purchase of ornamental
plants is booming and contains elements of price engineering so that the law is not
valid (fasid). Even though it fulfills the pillars and conditions of buying and
selling in Islam, because there is an element of fraud by engineering prices. This
sale and purchase includes buying and selling which is prohibited in Islamic law
because it is included in the sale and purchase that is engineered (najasy). From
the maqashid aspect of sharia, the sale and purchase of the Monstera Adansonii
plant is included in the need for ta/siniyyat, because this sale and purchase is not
to meet primary or secondary needs and is included in the israf category
(excessive attitude in spending wealth).

Keywords: Buying and Selling, Booming Ornamental Plants, Islamic Law.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hukum Islam yakni seperangkat norma atau peraturan yang bersumber dari
Allah Swt. dan Nabi Muhammad saw. untuk mengatur tingkah laku manusia di
tengah-tengah masyarakat.! Hukum Islam memiliki ruang lingkup yakni di bagian
ibadah dan muamalah. manusia sebagai makhluk individu yang memiliki berbagai
keperluan hidup, telah disediakan oleh Allah Swt. beragam benda yang dapat
memenuhi kebutuhannya.

Dalam rangka pemenuhan kebutuhan yang beragam tersebut tidak mungkin
diproduksi sendiri oleh individu yang bersangkutan, dengan kata lain dia harus
bekerja sama dengan orang lain, manusia dijadikan Allah Swt. sebagai makhluk
sosial yang tidak lepas dari kehidupan bermasyarakat, membutuhkan antara satu
dengan yang lain, sehingga terjadi interaksi dan kontak sesama manusia lainnya
dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya, dan manusia berusaha mencari
karunia Allah Swt. yang ada di muka bumi ini sebagai sumber ekonomi, interaksi
manusia dengan segala tujuannya tersebut diatur dalam Islam dalam bentuk ilmu
yang disebut Figih muamalah.?Adapun salah salah satu jenis muamalah yaitu

transaksi jual beli.

'Marzuki, Pengantar Studi Hukum Islam Prinsip Dasar Memahami Konsep
Permasalahan Hukum Islam di Indonesia (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2013), him. 12.

Z<Jurnal Penelitian dan Pemikiran Keislaman”, Asas-asas Figh Muamalah dalam Islam,
Februari 2018. Vol. 5. No.1. diakses 20 November 2021.



Jual beli dalam bahasa arab disebut bai’ yang secara bahasa adalah tukar
menukar, sedangkan menurut istilah adalah tukar menukar atau peralihan
kepemilikan dengan cara pergantian menurut bentuk yang diperbolehkan oleh
syara’ atau menukarkan barang dengan barang atau barang dengan uang, dengan
jalan melepaskan hak milik dari seseorang terhadap orang lainnya atas kerelaan

kedua belah pihak. 3

Jual beli adalah proses pemindahan hak milik barang atau harta kepada pihak
lain dengan menggunakan uang sebagai alat tukarnya. Menurut etimologi, jual
beli adalah pertukaran sesuatu dengan sesuatu (yang lain). Kata lain dari jual beli

adalah al-bai’, asy-Syird’, al-Mubadah, dan at-Tijarah.

Menurut istilah terminologi yang dimaksud dengan jual beli adalah sebagai
berikut:
Menukar barang dengan barang atau barang dengan uang dengan jalan melepaskan hak
milik dari yang satu kepada yang lain atas dasar saling merelakan.

“Pemilikan harta benda dengan jalan tukar menukar yang sesuai dengan
syarak”.4

Menurut Ibnu Qadamah dalam kitab al-Mugnt:
”Pertukaran harta dengan harta, untuk saling menjadikan milik.”

Dalam suatu waktu jual beli tanaman hias sedang ramai diperbincangkan
oleh masyarakat. Tanaman hias tersebut yaitu jenis monstera atau lebih dikenal

dengan nama (Janda Bolong). Hal yang tidak biasa pada tanaman hias inilah yang

$Abdul Rahman Ghazaly, Figh Muamalah (Jakarta: Kencana, 2010), him. 67.

* Hendi Suhendi, Figh Muamalah (Jakarta: Rajawali Perss, 2014), him. 67.



menjadi daya tarik tersendiri. Bahkan karena keunikan dan kelangkaan tumbuhan

tersebut, pemilik pasti akan membandrol mahal tanaman tersebut.
Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi harga tanaman janda bolong di

banderol sangat tinggi diantaranya yaitu:

1. Termasuk jenis tanaman langkah
Jenis tanaman ini memiliki keistimewaan bentuk daun bolong dan sobek yang
terbentuk secara alami. "Semakin langka tanaman, semakin dicari kolektor
tanaman, dan harganya pasti tinggi juga.

2. Memiliki nilai estetika
Sama seperti dunia fashion, di dunia tanaman hias pun akan selalu ada jenis
tanaman tertentu yang menjadi tren setiap tahunnya. Saat ini tanaman yang
sedang populer adalah janda bolong atau monstera. Kebanyakan yang
mencari tanaman hias janda bolong awalnya adalah kalangan menengah ke
atas. Bahkan rumah-rumah elit di Bogor dan Jakarta hampir semuanya
serentak menanam tanaman yang memiliki ciri khas lubang di daunnya itu.
Ada beberapa jenis janda bolong yang menjadi tren di masyarakat. Di
antaranya adalah Monstera Adamsoni, Variegate, Obliqua, Siltepecana, dan
Deliciosa.

3. Budaya latah (mengikuti trend)
Ada yang menganggap kalau tidak tanaman hias yang sedang trend, maka
tidak bergengsi, Jadi faktor gengsi ini berperan. Media sosial pun sangat
berperan dalam melonjaknya harga janda bolong ini. Sudah agak lama

tanaman yang bisa tumbuh hingga ketinggian 2 hingga 4 meter ini menghiasi



Instagram sebagai salah satu tanaman yang bisa membuat rumah tampak
estetik. “Instagramable, kalau orang bilang untuk foto-foto agar rumah
terlihat estetik.

4. Simbol kesejahteraan dan umur panjang

Bagi masyarakat Tiongkok, keberadaan tanaman janda bolong di rumah

dipercaya bisa membawa kesejahteraan dan umur panjang. Pasalnya tanaman

Janda Bolong diasosiasikan sebagai simbol kemakmuran, kesehatan dan

penghormatan terhadap leluhur.

Seiring majunya perekonomian dunia, maka semakin beragam pula praktik-
praktik jual beli dengan itu timbullah permasalahan baru yang belum memiliki
kejelasan hukumnya menurut syariat. Seperti halnya jual beli tanaman hias yang
ada di Kecamatan Babat Kabupaten Lamongan. Karena saat ini tanaman hias
menjadi trend baru bagi masyarakat, yang mempunyai daya tarik tinggi sebagai
penghias ruangan maupun halaman rumah, karena bentuk daun yang indah. °

Sehingga harga tanaman hias berkisaran ratusan ribu hingga puluhan juta
rupiah per helai daun. Sebagai ilustrasi saja, untuk tanaman hias “Janda Bolong”
milik salah satu (lbu Ela) di Kecamatan Babat Kabupaten Lamongan ditawar
dengan nilai Rp. 10 Juta (Sepuluh Juta Rupiah). Harga yang ditawarkan bervariasi
dari puluhan ribu rupiah hingga ratusan ribu rupiah. Harga yang bervariasi
tersebut disebabkan oleh keunikan dan kelangkaan tanaman hias tersebut. Di

antara jenis tanaman hias yang beredar dipasaran, janda bolong masih paling

>Budidaya Tanaman Anthurium Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Karang Ploso
Instalasi Penelitian dan Pengkajian Teknologi Pertanian Wonocolo 19977, http://.pustaka-
deptan.go.id/agritekakses 11 Maret 2021.



mahal, semakinberkembangnya jual belitanaman hias terus mengalami masa
booming, maka harga tanaman hias semakin melambung.®

Dari beberapa faktor yang telah disebutkan di atas, maka penulis mengambil
judul penelitian “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Tanaman Hias Di

Kecamatan Babat Kabupaten Lamongan”
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, penulis mengambil

beberapa rumusan masalah diantaranya:

1. Apakah faktor yang mempengaruhi mahalnya harga jual beli tanaman hias di
Kecamatan Babat Kabupaten Lamongan?

2. Bagaimana tinjauan hukum lIslam terhadap penetapan harga jual beli tanaman
hias di Kecamatan Babat Kabupaten Lamongan?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. TujuanPenelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas,maka terdapat beberapa tujuan dari

penelitian ini, yaitu:

a. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi mahalnya jual beli tanaman
hias di Kecamatan Babat Kabupaten Lamongan.

b. Untuk menjelaskan tinjauan hukum Islam terhadap penetapan harga jual beli
tanaman hias di Kecamatan Babat Kabupaten Lamongan.

2. Kegunaan Penelitian

® Wawancara dengan Ibu Ela, Pemilik tanaman hias, Plaosan, Babat, Lamongan, tanggal
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a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan,memberikan
tambahan ilmu pengetahuan bagaimana tinjaun hukum Islam terhadap jual beli
tanaman hias di Kecamatan Babat Kabupaten Lamongan terutama untuk
mahasiswa dan masyarakat pada umumnya.

b. Sebagai pertimbangan pembeli ketika ingin membeli tanaman hias tersebut.

D. Telaah Pustaka
Dalam telaah pustaka ini penulis akan mendeskripsikan beberapa karya ilmiah

yang pernah ada sebelumnya, dengan tujuan untuk menghindari terjadinya

kesamaan dalam penulisan karya ilmiah ini, maka penulis melakukan penelusuran
terhadap penelitian-penelitian sebelumnya, diantaranya sebagai berikut.

Pertama, Muhammad Igbal dalam penelitiannya yang berjudul “Pandangan
Hukum Islam terhadap Jual Beli Bibit Anthurium di Pasar Pon Godean Sleman”
penulis membahas tentang praktik jual beli bibit anthurium di Pasar Pon Godean
Sleman dan tinjaun hukum Islam terhadap jual beli bibit anthurium. Selain itu
penulis juga menyimpulkan bahwa transaksi jual beli bibit anthurium akad yang
terkandung didalamnya merupakan akad fasid, maksudnya secara akad sesuai
dengan syariat akan tetapi pada sifat akad terdapat suatu masalah yakni objek
akad belum ada kejelasan sifatnya. Apabila dipandang dari segi hukum Islam jual
beli bibit anthurium dikategorikan sebagai jual beli garar, karena objek yang

ditransaksikan belum memiliki kejelasan akan sifatnya.’

"Muhammad Igbal, “Pandangan Hukum Islam terhadap Jual Beli Bibit Anthurium di
Pasar Pon Godean Sleman”, Skripsi, Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, (2009).



Kedua, Nindy Nur lza Trisdyanti dalam penelitiannya yang berjudul
“Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual Beli Benih Tumbuhan di Desa Rejosari
Kebonsari Madiun”, penulis membahas tentang tinjauan hukum Islam terhadap
akad jual beli benih tumbuhan dan tinjaun hukum Islam terhadap pembatalan jual
beli benih tumbuhan di Desa Rejosari Kebonsari Madiun. Selain itu penulis juga
menyimpulkan bahwa praktik akad perjanjian pesanan benih tumbuhan di Desa
Rejosari apabila ditinjau dengansalam maka belum sesuai dengan hukum Islam,
kareana terdapat salah satu syarat dalam salam yaitu modal (uang), yang dalam
teori pembayaran harus dilakukan dengan cara kontan di awal kesepakatan tetapi
dalam praktiknya modal dibayar dengan uang muka. Namun apabila ditinjau dari
istisna” sudah sesuai dengan hukum Islam karena rukun dan syarat
pembayarannya sudah sesuai dengan hukum Islam yaitu pembayarannya
dilakukan dicicil sampai batas pengambilan. Sedangkan pembatalan akad pesanan
benih tumbuhan di Desa Rejosari belum sesuai dengan hukum Islam karena dalam
prosedur pembatalannya pihak pembeli tidak memberitahukan alasan-alasan yang
signifikan kepada penjual kenapa melakukan pembatalan terhadap pesanan yang
telah dilakukan dan dalam kualitas barang yang rendah seharusnya pembeli boleh
meminta uang mukanya kembali tetapi dalam praktik tidak diberikan.?

Ketiga, Husnah A dalam penelitiannya yang berjudul “Implementasi Prinsip
Etika Ekonomi Islam Pada Transaksi Jual Beli Bunga Hias di Pasar Tosulo

Kabupaten Pinrang” penulis membahas tentang bagaimana praktik jual beli bunga

8 Nindy Nur Iza Trisdyanti, “Tinjaun Hukum terhadap Jual Beli Benih Tumbuhan di Desa
Rejosari Kebonsari Madiun”, Skripsi, Fakultas Syari’ah Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Ponorogo, (2019).



hias di pasar tosulo, dan bagaimana implementasi prinsip etika ekonomi Islam
pada transaksi jual beli bunga hias di pasar tosulo. Selain itu penulis juga
menyimpulkan praktik jual beli bunga hias di pasar tosulo yang dilakukan secara
lansung, dimana pembeli datang langsung di tempat penjual untuk memilih bunga
yang ingin di beli. Dan langsung memperlihatkan atau mempromosikan langsung
barang dagangannya dan pembeli juga puas memilih bunga yang mereka sukai
tanpa ada kecacatan, di dalam jual beli secara langsung ini terkadang pula ada
kegiatan tawar menawar. Sedangkan implementasi prinsip etika ekonomi Islam
pada transaksi jual beli bunga hias di pasar tosulo ada yang sesuai dengan etika
berdagang dan prinsip etika ekonomi atau bisnis Islam dan ada juga yang tidak
sesuai dengan prinsip etika ekonomi atau bisnis. Prinsip etika ekonomi atau bisnis
Islam yang diterapkan pedagang yaitu prinsip kesatuan (Unity), keseimbangan
(Equilibrium), kehendak bebas (Free Will), tanggung jawab (Responsibility), dan
prinsip kebenaran (Benevolence),dan disini pedagang menggunakan 3 prinsip
yang sesuai dengan prinsip etika ekonomi atau bisnis Islam yaitu prinsip kesatuan,
kehendak bebas dan kebenaran. Dan ada pula pedagang harga ditentukan oleh
kemampuan riil masyarakat menggunakan 2 prinsip yang belum sesuai dengan
prinsip etika ekonomi/bisnis Islam vyaitu prinsip keseimbangan dan tanggung
jawab.®

Keempat, Disa Nusria Nisrina dalam penelitiannya yang berjudul “Tinjauan

Hukum Islam terhadap Jual Beli Online dan Relevansinya terhadap Undang-

% Husnah A, “Implementasi Prinsip Etika Ekonomi Islam pada Transaksi Jual Beli Bunga
Hias di Pasar Tosulo Kab. Pinrang”, Skripsi, Fakultas Syariah dan Hukum Islam Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Pare Pare, (2020).



undang Perlindungan Konsumen” penulis membahas tentang bagaimana tinjaun
hukum Islam terhadap jual beli online, bagaimana hak-hak konsumen dalam
hukum Islam dan undang-undang perlindungan konsumen, dan bagaimanakah
relevansi jual beli online dalam tinjauan hukum lIslam terhadap undang-undang
perlindungan konsumen. Selain itu penulis juga menyimpulkan bahwa jual beli
online termasuk aspek muamalah yang pada dasarnya mubah (boleh), kecuali ada
dalil yang mengharamkannya. Selain itu rukun dan syarat jual beli online juga
tidak bertentangan dengan rukun dan syarat dalam sistem hukum perikatan Islam.
Yang diharamkan dalam transaksi jual beli online, yaitu transaksi yang di
dalamnya ada unsur-unsur haram, seperti riba, garar (penipuan), bahaya, ketidak
jelasan, merugikan hak orang lain, pemaksaan, dan barang atau jasa yang menjadi
objek transaksi adalah halal, bukan yang diharamkan seperti khamr, bangkai, babi,
narkoba, judi online, dan sebagainya. Selain itu, transaksi jual beli online juga
mengandung aspek kemaslahatan berupa kemudahan dan efesiensi waktu.
Didalam figh, ditemukan adanya kesepakatan ulama terhadap transaksi jual beli
melalui surat dan perantara, sehingga jual beli online dapat dianalogikan sebagai
jual beli melalui surat atau perantara selama dilakukan atas dasar prinsip kejujuran

dan prinsip suka sama suka'’.

' Disa Nusria Nisrina, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual Beli Online dan
Relevansinya terhadapUndang-undang Perlindungan Konsumen”, Skripsi, Fakultas Syari’ah dan
Hukum UIN Alauddin Makassar, (2015).



E. Kerangka Teoritik

Pengertian harga dalam menafsirkan konsep tentang harga tentu mempunyai
banyak penafsiran, menurut Kotler pada dasarnya harga adalah salah satu elemen
bauran pemasaran dapat menghasilkan pendapatan, dimana elemen yang lain
mendapatkan biaya.™

Menetapkan satu harga untuk semua pembeli merupakan ide yang dapat
dikatakan modern yang muncul saat bermulanya perdagangan eceran skala besar
yang terjadi pada akhir abad ke sembilan belas karena pada saat itu perdagangan
terjadi dikarenakan penjualan dengan begitu banyak barang dan memperhatikan
banyaknya karyawan.

Adapun mekanisme penetapan harga dalam arti yang sempit, harga adalah
jumlah yang ditagihkan atas suatu produk atau jasa. Lebih luasnya lagi, yaitu
adalah jumlah semua nilai yang diberikan oleh pelanggan untuk mendapatkan
keuntungan dari memiliki atau menggunakan suatu produk atau jasa. Sepanjang
sejarahnya, harga telah menjadi faktor utama yang mempengaruhi pilihan para
pembeli. Dalam beberapa dekade terakhir, beberapa faktor di luar harga menjadi
semakin penting. Namun, harga tetap menjadi salah satu elemen yang paling
penting dalam menentukan pangsa pasar dan keuntungan suatu perusahaan.

Penetapan harga dipengaruhi oleh beberapa faktor baik, faktor internal

maupun faktor eksternal:

Yphilip Kotler dan Kevin Lane Keller, Managemen Pemasaran, cet. ke-13 Jilid 2(Jakarta:
Erlangga, 2009), him. 67.
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a. Faktor Internal: Tujuan Pemasaran, Strategi Bauran Pasar, Biaya.
b. Faktor Eksternal: Pasar dan Permintaan, Presepsi Konsumen terhadap Harga
dan Nilai."

Adapun tujuan penetapan harga dalam perusahaan merupakan dasar atau
pedoman bagi perusahaan kegiatan pemasaran termasuk penetapan harga. Pada
umumnya penjual mempunyai beberapa tujuan dalam penetapan harga produknya.
Tujuan tersebut antara lain:

a) Mendapatkan laba maksimum®®

b) Meraih mangsa pasar

c) mencapai tingkat hasil penerimaan penjualan maksimum pada waktu itu.**
d) mencegah atau mengurangi persaingan

e) mempertahankan atau memperbaiki market share.’

Adapun prosedur yang dipakai dalam penetepan harga meliputi:
a) Mengestimasikan permintaan untuk barang tertentu
b) Menentukan harga yang diharapkan
¢) Mengestimasikan volume penjualan pada berbagai tingkat harga.
d) Mengetahui dulu reaksi dalam persaingan.

e) Menetukan market share yang dapat di harapkan.

f) Mempertimbangkan politik pemasaran.®

2Fandi Tjiptono, Strategi Pemasaran (Yogyakarta: KDT, 2000), him. 152-153.
3Basu Swastha, Azas-azas Marketing (Yogyakarta: Liberty, 1983), him. 148.
“Ibid., him. 148.

®lbid., him. 150.

M. Faud et. al, Pengantar Bisnis (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2000), him.
130.
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Adapun metode penetapan harga diantaranya yaitu:

a) Cost — Plus Pricing Method"’
b) Mark Up Pricing Method™®

Pengertian tanaman hias adalah tanaman yang dipelihara karena keindahan
bunganya. Namun dalam kenyataannya, yang dimaksud tanaman hias bunga tidak
selalu berupa tanaman yang keindahannya terletak pada bunga.*® Adapun jenis-
jenis tanaman hias diantaranya: Anthurium, Puring, Aglaonema dan Janda Bolong
(Monstera Obliqua).

Berdasarkan pengertian diatas dapat ditarik kesimpulannya bahwa, Jenis-jenis
tanaman hias sangat beragam, berdasarkan pengertian diatas, ada berbagai macam
jenis tanaman hias salah satunya ialah Anthurium dan Puring. Kedua jenis
tanaman ini keindahannya terletak pada daunnya.

Seperti yang telah dijelaskan Allah dalam surat An-Nisa’ ayat 29:%°

Y5 ,oSie a5 e 8 kad 0 sS3 O W) Ol iy oS gal | IS0 Y sl 030 Ldl
Lo ) oS S alll B oSl ) 515

Dari ayat tersebut sudah dapat ditarik kesimpulan, meskipun kita menjual

barang dengan mengambil untung setinggi-tingginya asalkan pembeli suka

dengan barang yang kita jual, maka hukumnya sah-sah saja akad jual beli tersebut.

7 Sofian Assauri, Manajemen Pemasaran (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2002),
him. 209.
"®Ibid., him. 155.

9 Terra Ch. Triwahyuni dan Abdul Kadir, Pesona 500 Jenis Tanaman Hias Bunga
(Yogyakarta: Lily Publisher, 2010), him. 13.

An-Nisa’ (4): 29.
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Namun dalam berbisnis, keridaan seorang pembeli tidak boleh dicederai
dengan praktik-praktik curang, seperti adanya sandiwara seolah-olah ada orang
yang menawar (penawar palsu) ketika pembeli akan menawar barang yang sama.
Maka otomatis agar si pembeli untuk mendapatkan barang yang ia inginkan harus
membeli dengan harga yang lebih dari yang ditawarkan oleh si penewar palsu
tersebut.

Dari kasus penelitian yang penulis teliti mengenai jual beli tanaman hias di
Kecamatan Babat Kabupaten Lamongan kemungkinan terjadinya lonjakan harga
yang sangat tinggi dipengaruhi oleh 2 faktor, yaitu: faktor internal (pihak penjual)
adapun faktor internal ini berkaitan dengan keunikan daun yang dimiliki oleh
tanaman hias tersebut yang mana harus melewati beberapa proses, baik proses
persilangan, media tanam, perawatan samapai dengan pengaruh iklim. Adapun
faktor yang kedua yaitu faktor eksternal (pihak pembeli) yang besedia membeli
tanaman tersebut dengan harga tinggi dengan adanya tujuan dapat menaikkan
status sosial mereka.

F. MetodePenelitian

Metode penelitian merupakan cara ilmiah yang digunakan untuk mendapatkan

data dengan tujuan tertentu. Cara ilmiah berarti segala kegiatan-kegiatan yang

dilakukan dalam penelitian dilandasi dengan metode keilmuan ini sebagai berikut:

1. Jenis penelitian
Dalam penyusunan skripsi ini penulis menggunakan jenis penelitian lapangan

dengan jenis penelitian kualitatif yaitu penelitian yang mendapatkan data

13



4.

empiris yang ada di lapangan.”* Adapun lokasi atau tempat yang penulis

jadikan sebagai studi penelitian adalah Desa Babat, Desa Bedahan, Desa

Gembong, Desa Gendong Kulon, Desa Kebalandono, Desa Kebalan pelang,

Desa Moropelang, Desa Plaosan, Desa Puncakwangi, Desa Sogo, Desa

Terpan, Desa Kuripan, yang terdapat dalam Kecamatan Babat Kabupaten

Lamongan.

Teknik Pengumpulan Data

a. Yyang diperoleh langsung dari lapangan yaitu objek penelitian, baik melalui
observasi, dan angket.

b. Data Skunder merupakan data yang diperoleh dari studi literatur, yaitu
analisis pada platform digital market place (E-commerece).

Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penyusunan skrispi ini adalah

pendekatan secara kualitatif, yaitu penelitian dengan mengelolah data yang

diperoleh di lapangan yang disusun secara sistematis sehingga menjadi satu

kesatuan yang utuh.

Analisis Data

Setelah data terkumpul lengkap, selanjutnya penulis akan menganalisis serta

mengambil kesimpulan dari data yang terkumpul, tujuannya adalah untuk

menyimpulkan dan membatasi penemuan-penemuan sehingga menjadi data

yang tersusun dan teratur secara rapi. Adapun metode yang digunakan adalah

deskriptif analitik kualitatif, dengan cara berfikir deduktif yang berangkat dari

21,

?!saifudin Azwar, Metode Penelitian, cet. ke-1 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him.
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pengetahuan bersifat umum dan bertitik tolak dari pengetahuan yang umum itu
untuk menilai suatu kejadian yang lebih khusus. Serta menggunakan cara
berfikir induktif yang berangkat dari fakta-fakta yang khusus, kemudian fakta-
fakta tersebut ditarik kesimpulannya yang bersifat umum.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah penyusunan dalam menyusun skripsi, maka penyusun
mengategorikan susunan sebagai berikut:

Bab I, merupakan bagian pendahuluan yang menjelaskan latar belakang
masalah, pokok masalah,tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,kerangka
teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il, menjelaskan landasan teori secara umum yang digunakan untuk
menganalisis permasalahan-permasalahan yang dirumuskan, yaitu mengenai
harga secara umum, penetapan harga jual beli, dan jual beli dalam hukum islam.

Bab Ill, yang didalamnya membahas tentang deskripsi praktik jual beli
tanaman hias yang sedang marak di Masyarakat Janda Bolong (Monstera
Adansonii) dan faktor-faktor yang mempengaruhi.

Bab 1V, berisi tentang pembahasan yang bersifat analisis hukum Islam
tentang jual beli tanaman hias di Kabupaten Lamongan. Pada bab ini, bertujuan
menjelaskan sesuai atau tidaknya sistem jual beli tanaman hias yang sedang
marak di cari oleh masyarakat Janda Bolong (Monstera Adansonii)di Kabupaten
Lamongan.

Bab V, merupakan penutup yang berisi tentang kesimpulan dari hasil

penelitian yang telah dilakukan serta saran-saran.
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Setelah melakukan penelitian terhadap jual beli tanaman hias di Kecamatan

Babat Kabupaten Lamonagan maka bahwa penulis mengambil kesimpulan bahwa:

1. Faktor yang mempengaruhi mahalnya harga Jual beli Monstera Adansonii ada
kemudaharatan yang ditimbulkan oleh penawaran yang tidak seimbang
dengan nilai manfaat dari benda tersebut. Yang mana praktik jual beli
tanaman Monstera Adansonii tergolong dalam praktik jual beli garar, karena
praktik jual beli tersebut hanya menguntungkan salah satu pihak saja, yaitu
pihak penjual yang sengaja mengambil untung sebesar-besarnya dikarenakan
tanaman tersebut sedang booming. Dimana para pelaku penjual tanaman ini
bersama-sama bersepakat untuk menjadikan tanaman ini sebagai tanaman
yang akan dijadikan gelembung ekonomi sehingga harganya meroket.

2. Adapun tinjauan hukum Islam terhadap penetapan harga jual beli tanaman
hias yang sedang booming dan mengandung unsur rekayasa harga sehingga
hukumnya tidak sah (Fasid). Rekayasa tersebut termasuk dalam hadis
Rasulullah saw. bahwa Rasulullah saw. melarang jual beli najasy. Meskipun
memenuhi rukun dan syarat jual beli dalam Islam, karena ada unsur penipuan
dengan melakukan rekayasa harga. Jual beli ini termasuk jual beli yang
dilarang dalam hukum Islam karena termasuk dalam jual beli yang direkayasa

(najasy) dan bersikap berlebihan dalam membelanjakan hartanya (Israf).

73



B. SARAN

1.

Pihak pelaku usaha seharusnya berkewajiban memberikan pelayanan yang
maksimal kepada konsumen, sehingga tidak ada lagi konsumen yang
dirugikan terhadap praktik jual beli tanaman hias di Kecamatan Babat
Kabupaten Lamongan.

Para pihak konsumen seharusnya lebih teliti dalam membeli suatu barang
agar terhindar dari hal yang meragukan sehingga menimbulkan ketidakjelasan

dan melakukan transaksi agar tidak rugi.
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